Wajan Fanas Hanaft

I dalam kisah-kisah wayang sering
D terdengar istilah "kawah candra-
dimuka”. Itulah tempat yang me-

nveramkan, dengan panas tak terkirakan
ang dikesankan oleh namanya yaitu ka-

ah. Itulah juga tempat seorang Ksatria
digembleng agar tidak lagi menjadi
mania. namun berubah menjadi mandiri,
menijadi lebih kuat daripada sebelum-
nva, bahkan menjadi makhluk yang
sungguh-sungguh serba lebih di dalam
segala hal. Gatotkaca adalah salah satu
ksatria vang diceritakan mendapat man-
faatnva: 1a dicemplungkan di sana di da-
lam ujud bayi dan muncul kembali de-
ngan tubuh berotot kawat bertulang baja
yang sakti

Cerita semacam itulah yang bisa
mengiringi Kita ketika memasuki ruang
pamer "Hotplate” di Taksu Gallery, di
kawasan Kemang, Jakarta Selatan. Pa-
meran seni rupa karya Hanafi yang ber-
langsung 5-30 Agustus 2004 ini disim-
pulkan di dalam bentuk penggorengan
atau wajan, sebuah peranti yang wajib
tersedia di dapur

Lukisan-lukisan pengisi pameran ini
muncul di dalam laburan atau gosokan
rol dengan warna-warni tak beraturan,
namun selalu menampakkan kesan se-
buah wajan di antaranya. Wajan itu bisa
hanya berupa lengkungan garis-garis te-
bal di dalam warna yang mengesankan
berbahan metal, namun bisa juga hanya
sekadar bagan yang diwarnai sehingga
menmimbulkan garis tepinya. Kebanyakan
di antaranya menonjolkan bagian tengah
wajan yang berisi gosokan warna lebih
lerang atau tajam dan saling berben-
turan.

Apakah wajan, yang ketika digunakan
mestinya bersuhu tinggi, benar-benar
menjadi tempat menggodok sesuatu, di-
Jelaskan oleh Hanafi lewat serial kar-
ya-Karya baru, yang mendampingi lu-
fisan cat akriliknya. Bersama ahli fo-
tografi, Rama Surya, ia menyajikan pot-
‘et sebuah kehidupan di dalam wajan,
dengan teknik neon box duratrance di-
qital photography. Gambar-gambar yang
mLLnL_*ul menjadi cemerlang, menonjol,
memikat, dan ketika memerhatikan isi-
fya serentak orang gampang terhenyak.
- .Z;EUES;:E”FM}H 0 Minutes Old Baby
o Y menampilkan bayi yang ma-
iy i i iy i
e s mf*rrﬂ:;k aduan antara bayi
bagai pertany: s ;-f : ITIIE ndesgk'k?n -
- Aot St s
s epertl Gatotkaca sehingga
dew*as;aﬁfﬁn.??hm-pak?n P
bk mf*ng;;'a }fi . ;1 ini cara Hanafi un-
bersama %;]_‘l’}l.l' }11 ?I mt?hh?t o
tuk ﬁ{_‘HF-I‘:.d"-ll' mdp duma j{"?dng i

" St n atan_g.

4iSlran yang mengait pada aspek ka-

-

.|.|,
Y
i i
4 8 4
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Karya: Hanafi

Judul: My Girl (2004)
Teknik: Akrilik di kanvas
Ukuran: 165 x 180 cm

nibalisme bisa ditepis oleh munculnya
sejumlah isi wajan pada deretan kar-
yanya yang lain. Di sana ada wajan ber-
1s1 Jarum-jarum suntik yang sudah ter-
infeksi, gambar lain berupa wajan berisi
cabe merah, wajan berisi beras, dan se-
terusnya.

Secara lebih khusus, muncul pula wa-
jan berisi KTP di rimbunan cabe (ju-
dulnya Hot KTP) yang dengan mudah
menggiring ingatan orang akan perso-
alan identitas yang centang perenang.
Ada pula wajan yang berisi berbagai te-
lepon genggam di timbunan cabe merah.
yvang boleh menimbulkan syak atas lin-
tang pukangnya sebagian warga masya-
rakat di dalam berkomunikasi, yang di-
iring persoalan fashion yang mendikte
dan ketidakadilan pasar

Karya-karya digital photography ter-
sebut meneguhkan wajan sebagai pokok
soal pameran, yang kemudian bisa mem-
beri tenggang pada lukisan-lukisan ak-
rilik Hanafi yang umumnya berukuran
besar. Di dalam tiga panel berukuran
200 x 450 cm, misalnya, Hanafi melabur
ruang-ruang luas dengan sapuan le-
bar-lebar, dan di panel ketiga barulah ia
menaruh tiga buah apel yang sengaja
digambar secara jelas. Meski demikian.
Hot Apple (2004) ini masihlah tipikal
karya-karya Hanafi yang umumnya te-
rasa lengang oleh luasnya bidang dan
sedikitnya isi.

Di dalam Tidak Semua Boleh Dima-
kan (2004) yang berukuran "kecil”, 146 x
146 cm, lengkung wajan tak menjadi
penting kecuali bagian tengahnya. Di sa-
na ia menabur warna kekuni , me-

rah, dan sebagian hitam, membuatnya
seperti terus bergejolak,

Tetapi, bagaimana memadukan sebuah
wajan, yang berasosiasi dengan rasa pa-
nas, mungkin juga berbagai hal yang ke-
ras dan tidak bersahabat, dengan ke-
perempuanan, Hanafi punya kiatnya. Ia
menggambari sebagian tubuh wajan di
dalam My Girl itu dengan hiasan di da-
lam motif bunga dan sulur-suluran dan
memberi kesan manis. Laku menghias
seperti ini, yang dilakukannya dengan
tertib, sangat jarang muncul di dalam
karya-karyanya.

Hanafi sempat juga memberi isyarat
akan makna vang lebih jelas, seperti mi-
salnya ia tampilkan di dalam Hope. Di
tengah wajan ia taruh sebuah dadu. Lu-
kisan ini1 bersama dua lainnya, yaitu Hot
Rest dan Putih yang Tersisa, diletakkan
berjajar. Ketiganya dilengkapi dengan
"kuping wajan” vang terbuat dari lem-
pengan logam berwarna kecoklatan se-
perti termakan karat, dipasang di luar
(bingkai) lukisan.

Kuping wajan yang menerobos bidang
lukisan seperti itu sama sekali menjadi
salah satu kiat Hanafi untuk memadu-
kan karyanya dengan ruang sekitar. Pe-
rupa ini memang dikenal lihai menyi-
asatl tempat ia berpameran—pengalam-.
annya bekerja sama dengan arsitek juga
menunjukkan hal itu.

Lukisan, bingkainya, dinding tempat-
nya menempel, dan ruangan keseluruh-
annya mesti saling kait. Itulah yang ia
buktikan lagi dengan pamerannya kali
ini, di sebuah galeri yang membuatnya
leluasa bekerja. Ruang-ruang luas,
umumnya langsung berhadapan dengan
taman dan mendapatkan langsung udara
luar, menjadi tempat pajang yang tepat.
Warna dominan putih dinding, bahkan
Jjuga kursi-kursi yang sengaja dipasang
di ruang pamer, ikut menjadi aktor di
dalam pamerannya.

Pada sebuah sudut yang lantainya le-
bih tinggi sekitar 50 cm, ia memantap-
kan kesan pentingnya atmosfer pada lu-
kisan-lukisannya. Di sana ia meng-
gantung sebuah lukisan yang temanya
berbeda, yaitu waktu, berwarna agak
kecoklatan, dipadu unsur warna merah
dan ungu. Di dalam bidang 198 x 150 cm
1a taruh garis-garis dan bentuk fisik se-
buah jam, lengkap dengan angka, jarum
penunjuk, dan pemutarnya. Judul lukis-
an itu Sudah Waktunya ia perkeras de-
ngan memasang sebuah meja dan kursi
di depannya, serta bentuk buku-buku
setebal 12 cm, yang semua terbuat dari
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